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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sudah diberikan kepada siswa sejak dari jenjang pendidikan dasar dan terus 

berlanjut pada jenjang-jenjang pendidikan selanjutnya. Pada jenjang pendidikan 

dasar matematika bertujuan untuk membekali siswa dalam mengembangkan 

berbagai macam kemampuan matematisnya. Kemampuan matematis yang perlu 

dikembangkan pada pembelajaran matematika untuk siswa Sekolah Dasar (SD) 

salah satunya adalah kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Sebagaimana telah 

disebutkan dalam Permendiknas (Peratuan Mentri Pendidikan Nasional) no. 22 

tahun 2006 tentang standar isi, jelas mengamanatkan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  

Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan oleh siswa agar ia mampu 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan berbagai macam informasi untuk 

dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan pada era globalisasi di abad 21. 

Hubungan antara setiap bangsa pada era ini tidak dapat dibatasi oleh batas 

wilayah ataupun waktu, siapapun yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang lebih tinggi dapat membuatnya menjadi pemenang dalam 

persaingan tersebut. Itulah sebabnya, pendidikan menjadi faktor kunci dari 

keberhasilan suatu bangsa untuk dapat bersaing dalam persaingan tersebut.  

Keacakapan abad 21 yang di kenal sebagai keterampilan 4Cs yaitu critical 

thinking skill, creative thinking skill, communication skill, and collaboration 

skill, menjadi keterampilan utama yang perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Mengingat keterampilan 4Cs sebagai kecakapan yang dibutuhkan 

untuk dikuasai pada abad 21, maka pembelajaran sebagai suatu bagian dari 

upaya sistem pendidikan untuk meningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM), harus mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan 

tersebut, seperti salah satunya keterampilan siswa untuk berpikir kritis.
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Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

selama melaksanakan kegiatan observasi pada tahap prapenelitian menemukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas tersebut masih tergolong 

rendah. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil temuan peneliti yang 

menjelaskan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, siswa jarang 

sekali berinisiatif untuk bertanya dan/atau memberikan argumentasinya terhadap 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Ketika mengerjakan soal latihan yang 

diberikanpun, siswa terlihat kesulitan dalam menjawabnya karena memang 

mereka belum mengerti betul dengan materi yang diajarkan. Adapun siswa yang 

mampu menjawab, saat ditanya oleh peneliti siswa tidak dapat menjelaskan 

alasan dari penggunaan cara yang digunakan untuk menjawab soal tersebut. 

Siswa terbiasa dengan hanya menggunakan cara penyelesaian yang sama persis 

dengan apa yang dicontohkan oleh gurunya di depan kelas. Akibatnya, ketika 

siswa menghadapi soal yang berbeda dengan contoh, siswa selalu mengeluh dan 

tidak dapat menjawab soal tersebut dengan alasan karena soal tersebut belum 

pernah diajarkan oleh guru. 

Diidentifikasi bahwa permasalahan rendahnya berpikir kritis siswa ini 

disebabkan karena pembelajaran yang dilaksanakan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika masih bersifat konvensional dengan penyampaian 

materi oleh guru di papan tulis, tanpa menggunakan media dan pemberian 

latihan soal yang sama persis dengan contoh yang diberikan. Herman (2007, 

hlm. 48) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang konvensional 

bercirikan: berpusat pada guru, guru menjelaskan matematika melalui metode 

ceramah (chalk-and-talk), siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang muncul, 

berorientasi pada satu jawaban yang benar, dan aktivitas kelas yang sering 

dilakukan hanyalah mencatat atau menyalin. Pembelajaran yang hanya berfokus 

pada guru dan hanya mengandalkan ceramah tanpa dibantu menggunakan media 

membuat kemampuan berpikir kritis siswa tidak akan terbangun. Sebagaimana 

menurut Istianah (2013, hlm. 45) menjelaskan bahwa sebagai upaya 

memfasilitasi siswa agar kemampuan berpikir kritisnya berkembang, yaitu 

dengan suatu pembelajaran dimana pembelajaran tersebut harus berangkat dari 

pembelajaran yang membuat siswa aktif. 
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Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu 

penerapan tindakan yang dapat membuat proses pembelajaran dapat melibatkan 

siswa untuk aktif dalam mengeksplor pengetahuan yang sedang dipelajari dan 

melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah yang terjadi sesuai dengan 

konteks pembelajaran yang dilaksanakan. Salah satu tindakan yang dapat 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan penggunaan suatu 

Lembar Investigasi (LI).  

LI atau yang lebih dikenal secara umum sebagai Lembar Kerja Siswa 

(LKS) merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang menuntun siswa 

untuk dapat aktif beraktivitas dalam rangka mempelajari sesuatu. LI dipilih agar 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui serangkaian 

aktivitas yang mengarahkan siswa untuk dapat mengkonkretkan suatu konsep 

matematika yang abstrak agar lebih mudah dipahami. Tidak hanya mensyaratkan 

siswa untuk aktif berkegiatan atau bekerja saja, namun LI juga menuntun siswa 

untuk mampu mengidentifikasi masalah, menganalisisnya, mengevaluasi, 

hingga sampai pada pengambilan keputusan yang menjadi penemuan solusi 

sebagai pemecahan dari suatu fenomena atau permasalahan yang sedang 

dipelajari tersebut. Sebagaimana yang di jelaskan oleh Susanto (dalam Karim & 

Normaya, 2015, hlm. 95) menyatakan bahwa upaya untuk pembentukan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang 

interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan 

pengajar berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu 

siswa dalam belajar bukan mengajar.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti memilih untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Penggunaan Lembar Investigasi untuk 

Meningkatakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar”. Lembar investigasi ini digunakan untuk 

mendeskripsikan proses dan peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui penggunaan lembar investigasi dalam pembelajaran matematika di SD. 

Peneliti memandang bahwa permasalahan ini perlu untuk segera diselesaikan, 

mengingat bahwa critical thinking skill merupakan salah satu kemampuan yang 

diperlukan oleh siswa di abad 21 ini. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 

yang menjadi fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penggunaan Lembar Investigasi ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di SD? 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

digunakannya Lembar Investigasi ini dalam pembelajaran matematika di 

SD? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan: 

1. Proses penggunaan Lembar Investigasi dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 pada salah 

satu SD di Kota Bandung; 

2. Peningkatan hasil dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 dengan 

menggunakan Lembar Investigasi dalam pembelajaran matematika pada 

salah satu SD di Kota Bandung.  

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan 

sekolah baik secara teoretis dan praktis sebagaimana berikut: 

1.4.1   Manfaat Teoretis 

1. Sebagai khazanah keilmuan bagi para pembaca untuk mengembangkan 

wawasannya dalam memahami hakikat berpikir kritis pada siswa sekolah 

dasar khususnya dalam pembelajaran matematika dan penggunaan 

lembar investigasi sebagai salah satu upaya yang dapat diterapkan oleh 

guru dalam Kegiatan Belajar Mengajarnya (KBM) di kelas untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

2. Sebagai referensi bagi para pembaca bagi penelitian atau karya tulis 

ilmiahnya dalam memahami dan mengembangkan kualitas proses 

pembelajaran di kelas, melalui penggunaan Lembar Investigasi di 
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sekolah dasar sebagai suatu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

masalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada 

mata pelajaran matematika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa SD, penelitian ini bermanfaat untuk dapat melatih mereka 

memiliki kemampuan-kemampuan berpikir kritis dalam matematika dan 

mampu memecahkan persoalan-persoalan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan-kemampuan berpikir kritis tersebut meliputi: 

a. Interpretasi masalah; 

b. Analisis masalah; 

c. Evaluasi tindakan; 

d. Inferensi tindakan; 

e. Penjelasan, dan; 

f. Self regulation. 

2. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk membantu guru dalam 

mengembangkan kualitas pembelajaran di kelasnya, seperti: 

a. Melakukan redesign atau merancang kembali suatu proses 

pembelajaran matematika yang selama ini dilakukan agar menjadi 

lebih aktif dan bermakna serta memberikan pemahaman yang 

mendalam bagi siswa; 

b. Melatih kemampuan guru dalam merancang sebuah lembar 

investigasi sebagai perangkat pendukung pada pembelajaran yang 

dilakukannya, tidak hanya pada matematika tetapi bagi mata 

pelajaran lain juga. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk peningkatan mutu 

penyelengaraan pendidikan sekolah, seperti: 

a. Membantu sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan yang 

bermutu dan menghasilkan outcome yang baik, sesuai dengan 

standar kelulusan institusi yang diharapkan; 

b. Membantu meningkatkan kualitas mengajar guru dan belajar 

siswa. 


